
PEDOMAN TEKNIS
INOVASI 

PENINGKATAN PEMAHAMAN PENGANGGARAN PERANGKAT DAERAH (OPD) MELALUI
PEMBUATAN BUKU SAKU DIGITAL “PENYUSUNAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN (RKA)”DI

KABUPATEN BANGKA

KAWAL RKA

PEMERINTAH
KABUPATEN BANGKA

BADAN PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN
ASET DAERAH KABUPATEN BANGKA



A.​ Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan 
pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan efektif. Salah satu tahapan penting dalam 
pengelolaan keuangan daerah adalah penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang 
dilakukan oleh setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Penyusunan RKA yang baik akan 
mendukung tercapainya perencanaan pembangunan daerah yang terarah serta penggunaan 
anggaran yang tepat sasaran. Namun dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala 
yang dihadapi oleh aparatur perangkat daerah, seperti keterbatasan pemahaman teknis terkait 
penyusunan RKA, kurangnya media pembelajaran yang praktis, serta keterbatasan akses 
terhadap panduan yang mudah dipahami. Selama ini informasi mengenai penyusunan RKA 
umumnya hanya tersedia dalam bentuk dokumen regulasi atau buku panduan yang cukup tebal 
sehingga sulit dipelajari secara cepat oleh pegawai yang membutuhkan referensi praktis. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penyediaan media pembelajaran berbasis 
digital menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan aksesibilitas informasi. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu inovasi berupa pembuatan buku saku digital penyusunan RKA yang berisi 
panduan ringkas, sistematis, dan mudah dipahami oleh pegawai OPD. Melalui inovasi ini 
diharapkan aparatur pemerintah daerah dapat lebih mudah memahami tahapan penyusunan 
RKA sehingga proses perencanaan dan penganggaran dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

B.​ Penjaringan Ide Inovasi 

Dilakukan melalui observasi dilapangan, pendataan, dan focus Group Discussion melibatkan 
pemangku kepentingan yaitu Pemerintah Kabupaten Bangka, Badan Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Bangka, BAPPEDA, Masyarakat, Pihak Bank Sumsel 
Babel dan Pusat Riset dan Inovasi Institut Pahlawan 12 Bangka Belitung serta Politeknik 
Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

C.​ Pemilihan Ide Inovasi 

Pemilihan ide inovasi peningkatan pemahaman penganggaran perangkat daerah (opd) melalui 
pembuatan buku saku digital “penyusunan rencana kerja dan anggaran (rka)” di kabupaten 
bangka dilakukan berdasarkan hasil observasi lapangan, pendataan, dan diskusi bersama 
pemangku kepentingan terkait. Berdasarkan hasil penjaringan ide, dilakukan proses analisis 
untuk menentukan ide yang paling relevan dan dapat dilaksanakan. Pemilihan ide dilakukan 
dengan mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu: 

1.​ Memiliki dampak langsung terhadap peningkatan pemahaman aparatur dalam penyusunan 
RKA. 

2.​ Dapat dilaksanakan dengan sumber daya yang tersedia. 
3.​ Mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah. 
4.​ Sejalan dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

 

 



 

D.​ Tujuan Inovasi 

Tujuan dari pelaksanaan inovasi ini adalah: 

1.​ Meningkatkan pemahaman aparatur OPD mengenai proses penyusunan RKA. 

2.​ Menyediakan media pembelajaran yang praktis, ringkas, dan mudah diakses. 

3.​ Mendukung peningkatan kualitas perencanaan dan penganggaran daerah. 

4.​ Meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas aparatur dalam pengelolaan anggaran. 

 

E.​ Manfaat Inovasi 

Manfaat dari pelaksanaan inovasi pembuatan buku saku digital penyusunan RKA ini 
diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi aparatur Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD), buku saku digital ini dapat menjadi panduan praktis dalam memahami tahapan 
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) sehingga dapat mempermudah pelaksanaan 
tugas dalam penyusunan dokumen penganggaran. Bagi pemerintah daerah, inovasi ini dapat 
membantu meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran daerah sehingga pengelolaan 
keuangan dapat dilakukan secara lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Selain itu, bagi 
organisasi pemerintah, buku saku digital ini dapat menjadi sarana peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia dalam bidang penganggaran serta mendukung terciptanya tata kelola 
pemerintahan yang baik. Pada akhirnya, manfaat tersebut juga akan dirasakan oleh masyarakat, 
karena peningkatan kualitas pengelolaan anggaran daerah akan berdampak pada peningkatan 
kualitas pembangunan daerah serta pelayanan publik yang lebih optimal. 

F.​ Hasil 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan inovasi ini adalah: 

1.​ Tersusunnya buku saku digital penyusunan RKA yang ringkas dan mudah dipahami. 

2.​ Meningkatnya pemahaman aparatur OPD mengenai proses penyusunan RKA. 

3.​ Meningkatnya kualitas dokumen perencanaan dan penganggaran daerah. 

4.​ Tersedianya media pembelajaran digital yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh 
pegawai pemerintah daerah. 

 

G.​ Tahapan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Persiapan 
Identifikasi kebutuhan materi dan pengumpulan 
referensi penyusunan RKA 

6 Januari – 20 Januari 
2025 

Perencanaan 
Konsultasi dengan mentor dan pimpinan serta 
penyusunan rencana kerja inovasi 

21 Januari – 31 Januari 
2025 



Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Penyusunan Materi 
Penyusunan materi buku saku digital dan 
penyederhanaan informasi teknis 

1 Februari – 28 
Februari 2025 

Desain dan 
Pengembangan 

Pembuatan desain buku saku digital dan pengolahan 
konten 

1 Maret – 31 Maret 
2025 

Uji Coba 
Uji coba penggunaan buku saku digital kepada 
beberapa OPD 

1 April – 30 April 2025 

Implementasi 
Sosialisasi dan distribusi buku saku digital kepada 
seluruh OPD 

1 Mei – 31 Mei 2025 

Evaluasi 
Evaluasi penggunaan buku saku digital dan perbaikan 
konten 

1 Juni – 30 Juni 2025 

 

H.​ SOP 

 



 

 

Pedoman teknis inovasi — KAWAL RKA 

"Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah satu aspek penting dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan efektif." 

"Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi berupa pembuatan buku saku 

digital penyusunan RKA yang berisi panduan ringkas, sistematis, dan mudah 

dipahami oleh pegawai OPD." 

1. Persiapan dan pembentukan tim pelaksana Bentuk Tim KAWAL RKA yang 

melibatkan perwakilan BPPKAD, narasumber teknis anggaran, desainer konten, 

dan admin platform digital; tetapkan tugas tertulis, jadwal kerja, dan surat tugas. 

Lakukan inventarisasi kebutuhan materi RKA berdasarkan regulasi terbaru dan 

kumpulkan referensi praktis dari OPD pilot. Siapkan infrastruktur distribusi (Google 

Drive/portal OPD) dan rencana komunikasi untuk sosialisasi awal. 

2. Standar isi dan format buku saku digital Terapkan struktur baku untuk setiap 

bab: ringkasan tujuan, langkah langkah penyusunan, checklist lampiran, contoh 

pengisian tabel anggaran, dan tips praktik terbaik. Gunakan bahasa sederhana, 

infografis, dan template contoh (tabel RKA, format uraian kegiatan) agar mudah 

dipahami; tetapkan format file final (PDF interaktif + sumber DOCX/HTML) dan 

aturan penamaan versi. Sertakan metadata tiap halaman (versi, tanggal revisi, 

penanggung jawab) untuk memudahkan pembaruan dan rujukan. 

3. Alur kerja pembuatan, validasi, dan distribusi Jalankan workflow: penyusunan 

konten → review teknis oleh tim anggaran → uji coba di OPD pilot → revisi → 

publikasi digital. Terapkan checklist validasi (kesesuaian regulasi, kelengkapan 

contoh, kejelasan langkah) dan waktu respons standar untuk tiap tahap. Setelah 

finalisasi, unggah ke kanal resmi, buat tautan ringkas untuk distribusi, dan simpan 

master serta arsip revisi untuk audit. 

4. Sosialisasi, monitoring, dan mekanisme pembaruan Laksanakan sosialisasi 

terpadu (workshop singkat, video tutorial, panduan cepat) dan sediakan sesi 

pendampingan saat fase implementasi. Tetapkan indikator keberhasilan (tingkat 

pemahaman OPD, pengurangan revisi dokumen RKA, jumlah unduhan) dan 

lakukan monitoring serta pengumpulan umpan balik selama 1–3 bulan pertama. 

Jadwalkan review berkala (mis. tahunan atau saat ada perubahan regulasi) untuk 

memperbarui konten dan memastikan buku saku tetap relevan dan dapat direplikasi 

di OPD lain. 
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